


ADYA SATYA PUSPITA
Pelukis Intemasional
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Pemerintah Indonesia ,
1999. Sekitar 108 tropi - P o A
dan 200 penghargaan Adya Satya Puspita
dikoleksi hasil berkiprah di seni lukis.

“Paling membanggakan saat jadi juri lomba lukis tingkat

|

nasional di Jakarta tahun 2003. Selain saya, ada Dubes Swiss,

Kak Seto, dari majalah Bobo dan Kompas. Saya paling muda,”
marsdungugabemaudarapasangaanAdlSumlo-&n
Rahayu.

Meslnkaryanyadlpamerkandxberbagmnegara—dxantam
nya Jepang, Jerman, Beijing, New Delhi dan Perancis—- Adya
tidak datang di acara tersebut. “Karya yang dipamerkan itu
karena menang lomba.
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